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ABSTRAK

AMALIA CAHYANINGSIH, Kata Ganti, Isim Dhamir dan Pronoun
serta Metode Pembelajarannya (Suatu Tinjauan Analisis Kontrastif). Skripsi,
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan persamaan kata
ganti dalam bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris, memprediksi
kemungkinan kesulitan-kesulitan yang ditimbulkan oleh perbedaan ketiga struktur
bahasa, memberikan atau menewarkan solus alternative atas kesulitan-kesulitan yang
muncul akibat adanya perbedaan ketiganya, serta memilih metode pengajarannya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, tepatnya adalah
study literature, sedangkan jenis analisisnya adalah analisis dokumen (library
research). Data diolah dengan menggunakan metode deskriptif dari segi
penyajiannya dan metode analisis kontrastif dari segi analisis. Analisis kontrastif
adalah sebuah pendekatan penggjaran bahasa kepada pelgjar bilingual. Pendekatan
anakon yang dijalankan secara disiplin dan seksama sesuai dengan medium, gaya,
ragam dan konteks akan dapat mencegah terjadinya interferensi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) ada persamaan kata ganti orang pertama, kedua dan ketiga
(baik bentuk tunggal maupun jamak). Dalam fungsinya sebagai subjek kalimat yang
berpredikat nomina, yaitu menggunakan bentuk bebas. 2) kata ganti orang pertama
dan kedua (tunggal dan jamak), dalam fungsinya sebagal subjek kalimat yang
berpredikat kata kerja lampau, dalam bahasa Indonesia menggunakan bentuk bebas,
dalam bahasa Arab menggunakan bentuk terikat sedangkan dalam bahasa Inggris
selalu menggunakan bentuk bebas kecuali untuk kata ganti orang pertama jamak. 3)
kata ganti orang pertama (tunggal dan jamak) dan kedua laki-laki, dalam fungsinya
sebagai subjek kalimat yang berpredikat kata kerja bentuk sekarang maupun yang
akan datang dalam bahasa Arab selalu disembunyikan sedangkan dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris selalu diperlihatkan. 4) kata ganti orang kedua tunggal
perempuan, orang kedua jamak dan orang ketiga jamak dalam fungsinya sebagai
sebjek kalimat yang berpredikat kata kerja bentuk sekarang maupun yang akan datang
dalam bahasa Arab menggunakan bentuk terikat, sedangkan dalam bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris menggunakan bentuk bebas. 5) kata ganti orang kiga tunggal
dalam fungsinya sebagai subjek kalimat yang predikatnya berupa kata kerja bentuk
lampau, sekarang atau yang akan datang, dalam bahasa Arab dapat disembunyikan,
sedangkan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris selalu diperlihatkan.6) metode
yang cocok untuk penggarankan Issm Dhamir dan Pronoun menggunakan metode
gramatika-terjemah dan metode dwibahasa.

Kata-kata Kunci: Analisis Kontrastif, Kata Ganti, Isim Dhamir, Pronoun,
Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa Inggris.
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KATA PENGANTAR
sl o Al
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Alhamdulillah berkat rahmat, hidayah dan nikmat-Nya penulis dapat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kata ganti merupakan salah satu golongan dari kelas kata yang
memiliki arti penting untuk mempersingkat dan mempermudah si pemakai
bahasa. Kata ganti adalah suatu gejala universal, bahwa dalam berbahasa
sebuah kata yang tertuju pada manusia, benda atau hal tidak akan
dipergunakan berulang kali dalam konteks yang sama. Pengulangan hanya
diperkenankan jika kata itu dipentingkan atau mendapatkan penekanan. Hal
ini berguna untuk menghindari segi negatif dari pengulangan itu, maka setiap
bahasa di dunia ini memiliki sebuah alat yang dinamakan kata ganti yang
berfungsi melainkan untuk menghindari pengulangan.

Ketiga bahasa yang akan diteliti ini memiliki aturan berbeda-beda
dalam pengunaan kata ganti, sehingga diprediksi menimbulkan kesulitan-
kesulitan dalam mempelajari dan menguasai kata ganti ketiga bahasa tersebut
khususnya bahasa asing (bahasa Arab dan bahasa Inggris), dengan analisis
kontrastif kata ganti dari masing-masing bahasa ini kiranya dapat mengurangi
kesulitan-kesulitan mempelajari keduanya.

Analisis kontrastif sebagai salah satu bidang linguistik pendidikan

diakui oleh para ahli bahasa mempunyai andil yang cukup besar dalam



memberikan sumbangan terhadap penyusunan tata bahasa pendidikan. Hasil
dari analisis kontrastif dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat untuk
merencanakan dan melaksanakan pengajaran bahasa. Analisis kontrastif dapat
meramalkan atau memprediksikan kesulitan-kesulitan yang mungkin ditemui
oleh pelajar’, sehingga memberi pandangan atau jalan keluar bagaimana
mengulangi kesulitan agar tujuan pengajaran bahasa tercapai. Landasan
berpikir analisis kontrastif adalah semakin besar perbedaan keadaan linguistik
bahasa yang dikuasai oleh pelajar sebelumnya dengan keadaan linguistik
bahasa yang akan dipelajarinya, semakin besar pula kesulitan yang akan
dialami oleh pelajar dalam rangka memperoleh bahasa sasaran.

Melalui analisis kontrastif tingkat persamaan dan perbedaan antara
ketiga bahasa bahasa dapat diketahui, dengan diketahuinya tingkat persamaan
dan perbedaan antara bahasa pertama dan bahasa kedua maka dapat dirancang
strategi khusus terutama pemilihan bahan mengajar dan strategi mengajar
yang efektif.?

Melihat realitas diatas, maka dirasa perlu melakukan kajian kontrastif
antara bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris dengan spesifikasi
masalah kata ganti dalam bahasa Indonesia, isim dhamir dalam bahasa Arab
dan Pronoun dalam bahasa Inggris. Kata ganti dhamir (bahasa Arab) dan

pronoun (bahasa Inggris) merupakan salah satu alat yang penting yang

Bahasa”

! Henry Guntur Tarigan, Djago Tarigan, “Pengajaran Analisis Kesalahan

,(Bandung: Angkasa, 1995) hal. 23
% Nurhadi, Tata Bahasa Pendidikan,(Semarang: IKIP Press, 1995) hal. 15



digunakan orang dimana saja dan kapan saja oleh si pemakai masing-masing
bahasa tersebut, bertujuan untuk menghindari kata yang digunakan secara
bertele-tele.

Perbedaan kata ganti bahasa Indonesia (selanjutnya disingkat BI)
dengan bahasa Arab (selanjutnya disingkat BA) dan bahasa Inggris
(selanjutnya disingkat BE). Ketiga bahasa tersebut memiliki peranan penting
dalam lingkup internasional terutama dalam bidang pendidikan. Banyak
keluhan dan problem yang akan dihadapi pelajar. Setidaknya ada tiga problem
yang kerap dihadapi pelajar yaitu; pertama problem linguistik, problem ini
terkait dengan aspek gramatik, sintaksis, sematik, leksikal, dan morfologis.
Aspek-aspek tersebut seringkali menimbulkan interfensi (kerancauan) dalam
berbahasa. Kedua, problem sosiokultural, problem ini dapat menimbulkan
terjadinya beban psikologis pelajar, karena setiap bahasa lahir dan
berkembang dalam pranata sosial yang berbeda-beda. Sedangkan problem
yang ketiga, adalah problem metodologis, problem ini biasanya sangat terkait
dengan banyaknya tawaran metode Yyang masing-masing cenderung
mengetengahkan keunggulannya secara berlebihan dan menafikan metode
yang lain dengan tanpa melihat secara objektif realitas pelajar dan kondisi

sosiokultural berlangsungnya proses belajar-mengajar tersebut.

*Dr.Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing; Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 7



Peneliti termotivasi untuk menganalisis tentang persamaan dan
perbedaan pada ketiga bahasa tersebut, untuk mencari sejauh mana persamaan
dan perbedaan kata ganti masing-masing bahasa tersebut dan mengetahui
metode apa yang dapat digunakan untuk dapat mempelajarinya secara efektif.
Di samping itu kajian ini juga bertujuan untuk menemukan prinsip-prinsip
umum vyang dapat diterapkan dalam proses belajar-mengajar untuk

kedepannya.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat diuraikan
dengan singkat apa sebenarnya yang menjadi pokok permasalahan dalam
penelitian ini. Adapun rumusan permasalahan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Apakah persamaan dan perbedaan kata ganti, dhamir dan pronoun ?
2. Metode pengajaran apakah yang tepat dalam mengajarkan dhamir dan

pronoun ?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian



Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk memperoleh informasi

atau gambaran mengenai kata ganti bahasa Indonesia, dhamir dan pronoun

secara rinci, penelitian ini bertujuan :

1)

2)

3)

Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dalam kata ganti, dhamir
dan pronoun

Memprediksikan kesulitan dalam mempelajari kata ganti, dhamir dan
pronoun

Upaya mencari mentode pengajaran kata ganti, dhamir dan pronoun,
melalui persamaan dan perbedaan yang ada, guna pemenuhan fungsi

pengajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris.

Kegunaan Penelitian

1)

2)

Kajian teoritis-akademis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan untuk memperkaya
perbendaharaan pengetahuan dan teori tentang perbandingan kata ganti
orang, dhamir dan pronoun yang nantinya akan sangat berguna dalam
menambahkan wacana dan diskusi ilmiah di dunia pendidikan.
Kegunaan Praktisi

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:
a) Membantu para praktisi pendidikan terutama bagi guru bahasa

Arab, untuk mencari dan memilih metode pengajaran yang tepat.

Dengan kata lain penelitian ini dianggap penting untuk



memberikan sumbangan atau row input dan solusi yang tepat
untuk mengatasi pengajaran gramatika bahasa.

b) Sebagai referensi tambahan bagi pembaca yang ingin memahami
tentang perbandingan kata ganti orang, dhamir bahasa Arab dan
pronoun bahasa Inggris.

c) Sebagai manifestasi akademis peneliti dalam mengembangkan
wawasan keilmuannya berkaitan dengan pengajaran bahasa Arab

dan bahasa Inggris.

D. TELAAH PUSTAKA

Dari berbagai literatur penelitian yang peneliti telusuri terdapat
beberapa penelitian yang secara tidak langsung berkaitan dengan penelitian ini
diantaranya ditemukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta sebagai berikut:

Pertama, Moh. Mujibbudin tahun 2008, "Studi Analisis Kontrastif
Isim Dhomir dalam Bahasa Arab dan Kata Ganti dalam Bahasa
Indonesia ”penelitian ini membahas tentang perbandingan isim dhamir dalam
bahasa Arab dan kata ganti dalam bahasa Indonesia. Mendeskripsikan isim
dhamir dalam bahasa Arab dan kata ganti adalam bahasa Indonesia serta
meneliti spesifikasi masalah isim dhamir dalam bahasa Arab dan kata ganti

dalam bahasa Indonesia.



Kedua, Fitrotul Ainurrohmah tahun 2013, “Kalimat Perbandingan
dalam Bahasa Arab dan Bahasa Inggris serta Metode Pengajarannya
(Prespektif  Analisis ~ Kontrastif) "penelitian  ini  membahas mengenai
persamaan dan perbedaan antara kalimat perbandingan tersebut serta memilih
metode pengajarannya. Dan hasil dari penelitian tersebut adalah (1)
Terdapatnya perbedaan pada bentuk struktur kalimat perbandingan kedua
bahasa tersebut, diantaranya: Bahasa Arab dan bahasa Inggris sama-sama
mempunyai bentuk kalimat perbandingan Positive, Comperative, dan
Superlative, akan tetapi dalam bahasa Arab untuk menyatakan tingkat
perbandingan positif tidak menggunakan isim tafdil tetapi dengan tasybih. (2)
Metode yang cocok untuk pengajaran kalimat perbandingan tersebut
menggunakan pendekatan parsial (parsial approach) dengan menggunakan
metode operasional dual-language method dan grammar translation method.

Dengan ini peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian skripsi
dengan tema perbandingan kata ganti orang dalam bahasa Indonesia, isim
dhamir dalam bahasa Arab dan pronoun dalam bahasa Inggris serta metode
yang cocok untuk diaplikasikan dalam mengajarkan kata ganti untuk masing-
masing bahasa. Memaparkan kesamaan dan perbedaan antara masing-masing
bahasa, memprediksi kesulitan-kesulitan yang mungkin ditemui para pelajar
kata ganti dan mencoba mencari metode pengajaran yang cocok digunakan

untuk mengajarkan kata ganti, isim dhamir dan pronoun pada pelajar yang



sedang mempelajari ketiga bahasa umumnya dan khususnya untuk pelajar

yang sedang memepelajari bahasa Arab dan Inggris.

Dengan demikian skripsi ini dapat dikatakan tidak sama dengan

skripsi terdahulu, namun skripsi terdahulu dan buku-buku yang ada dapat

digunakan peneliti sebagai acuan dalam menyusun skripsi ini.

E. LANDASAN TEORITIK

1. Analisis Kontrastif

Analisis kontrastif merupakan analisis kesalahan berbahasa yang
dipengaruhi oleh paham behavioris, yaitu paham psikologi yang
beranggapan bahwa tingkah laku dipengaruhi oleh kebiasaan dan
kesalahan. Secara spesifik analisis ini berpendapat bahwa kesalahan
berbahasa disebabkan oleh transfer negatif. Artinya, pemakaian bahasa
asing atau bahasa kedua menggunakan aturan yang berlaku dalam bahasa
pertama ke dalam bahasa kedua, padahal aturannya berbeda. Menurut
Henry Guntur Taringan, kesalahan berbahasa tersebut dapat dihilangkan
dengan cara menanamkan kebiasaan bahasa kedua melalui latihan,
pengulangan dan penguatan (hukuman dan hadiah)*

Linguistik kontrastif pada dasarnya hanya meneliti perbedaan-

perbedaan yang tampak yang terdapat pada dua bahasa atau lebih yang

hal.23

* Pranowo, “Analisis Kesalahan Bahasa “(Yogyakarta: Gadjah Mada Univercity Press, 1996),



tidak serumpun, sedangkan persamaan-persamaannya tidak begitu penting
atau diperhatikan. Karena kesamaan-kesamaannya dianggap lumrah atau
hal umum saja.

Analisis kontrastif adalah suatu metode analisis pengajian kontrastif,
bertujuan menjelaskan aspek-aspek pembelajaran B2 tertentu. Sarana yang
digunakan adalah laporan-laporan deskriptif bahasa pertama (B1) siswa
dan B2 yang akan dipelajari dan berbagai tekhnik untuk perbandingan
tersebut, dengan kata lain tujuan tersebut termasuk bidang psikologi,
sedangkan sarananya diturunkan dari ilmu pengetahuan linguistik.”

Kesimpulannya linguistik kontrastif merupakan salah satu cabang
linguistik yang fungsinya mengontraskan dua bahasa atau lebih yang tidak
serumpun dan linguistik kontrastif dapat membantu kesulitan yang
mungkin dialami seorang guru atau pengajar dalam mengajarkan bahasa
yang berbeda rumpun bahasanya, ataupun bagi seorang pelajar bahasa
asing yang rumpun bahasanya berbeda.

Dengan adanya analisis tersebut di atas diharapkan pengajar maupun
pelajar bahasa asing dapat lebih mudah dalam mengajar dan belajar

bahasa asing tanpa mengalami Kkesulitan dalam memahami dan

® Henry Guntur Taringan, “Pengajaran Analisis Kontrastif Bahasa” (Bandung: Angkasa),
hal.90



menggunakan bahasa asing yang dipelajari. Prosedur analisis kontrastif
adalah sebagai berikut®:
a. Memperbandingkan
b. Memprediksi
c. Menyusun bahan
d. Cara menyampaikan bahan
Dengan ini peneliti mencoba memaparkan perbedaan dan persamaan
kata ganti dalam bahasa Indonesia dengan kata ganti dalam Bahasa Arab
dan bahasa Inggris. Dengan hasil yang diperoleh oleh peneliti kiranya
dapat membantu guru-guru dan pengajar kata ganti bahasa asing
umumnya dan bahasa Arab dan Inggris khususnya.
2. Kata Ganti
a. Kata ganti
Disebut juga pronominal menurut Gory Keraf adalah kata-kata
yang dipakai untuk menggantikan kata benda atau kata yang
dibendakan dalam hubungan atau posisi tertentu.’
b. Isim Dhomir
Adalah kata yang mengkiaskan Mutakallim (orang yang
berbicara), Mukhatab (orang yang diajak bicara), dan Gaib (orang

yang dibicarakan) dimana kata-kata tersebut dapat menduduki

® Henry Guntur Taringan, “Pengajaran Analisis Kontrastif Bahasa “..., hal.92
’ Gory Keraf, Tata Bahasa Rujukan Bahasa Indonesia, untuk Tingkat Pendidikan Menengah,
(Jakarta: Grasindo, 1991) hal. 61



kedudukan sesuatu yang dikiaskan.® Dhomir (kata ganti) terbagi
menjadi tiga.®:
Kata ganti orang pertama (Q’Sﬁﬂ\) seperti: uA-'U
A A A0 s e
sDAAN 3 alall B3 (3
Kata ganti orang kedua (c-bliall) seperti : G, £ e Gl
i) - e
AL (&S
Rl ¢l A
Kata ganti orang ketiga (<lill) seperti : G, 2, sh, (8, 5
oM B 003 5
FY) S o
Q\l;ﬁ\ < u\.udg Laa
ol 8 o3k g
ol A Gl Ch
c. Pronoun
Kata ganti (pronoun) bahasa Inggris adalah kata yang dipakai

untuk menggantikan (noun) kata benda dalam sebuah kalimat atau

*Mustafa al-gulayayni, “Jami’u al-Durus al-Arabiyah”, (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah
2000) juz 1, hal.88
*http://pba.aldakwah.org/dasar1/nahwu2.htm akses 19 oktober 2014



http://pba.aldakwah.org/dasar1/nahwu2.htm

paragraf. Maksudnya agar tidak terjadi pengulangan kata yang bersifat
monoton.'® Dan pronoun sendiri terbagi menjadi 7 kelompok:

1. Personal pronoun

Pronoun ini adalah pronoun yang berhubungan dan digunakan
untuk menggantikan orang atau benda tertentu.™* Personal pronoun

dibagi menjadi dua, yaitu personal pronoun sebagai subyek dan

obyek.
Orang Subyek Obyek
Orang pertama I Me
tunggal
Orang kedua tunggal You You
Orang ketiga tunggal He Him
She Her
It It
Orang pertama jamak We Us
Orang kedua jamak You You
Orang ketiga jamak They Them

9Suryadi,”Compete English Grammar Belajar Bahasa Inggris Dari Awal Sampai
Mahir”,(Pustaka Pelajar, Yogyakarta,2007) hal.41

1 Slamet Riyanto, “A Hanbook Of English Grammar An Effective Way To Master English
(Cara Efektif Mahir Berbahasa Inggris)”,(Pustaka Prlajar, Yogyakarta,2013), hal.16.



2. Demonstrative Pronoun
Kata ganti penunjuk yang digunakan untuk menunjuk sesuatu
baik tunggal atau jamak.'?> Demonstrative pronoun adalah “this”
dan “these” yang berarti “ini” tunggal dan jamak. Dan juga “that”
dan “those” yang berarti “itu” tunggal dan jamak.

Contoh : This is a new book

3. Indefinite Pronoun

Kata ganti tak tentu adalah kata-kata yang selalu dianggap
tunggal dan memerlukan bentuk kata kerja tunggal.® Indefinite

pronoun dibagi menjadi tunggal dan jamak.

a. Tunggal
Someone, somebody, something, anyone, anything,

anybody, no one, nothing, nobody, everyone, everything, everybody.

Contoh : Nobody is perfect

b. Jamak

2 Slamet Riyanto, “A Hanbook Of English Grammar” ...,hal.28
" Slamet Riyanto, “A Hanbook Of English Grammar” ...,hal.40



A lot (of), many, all, another, any, both, each, either, few,
least, less, little, lots (of), more, most, much, neither, none, others,

plenty, several, some.
Contoh : He gets a lot of money

4. Interogative Pronoun

Interrogative pronoun digunakan untuk menunjukkan sesuatu
yang tidak kita ketahui(pertanyaan).'* Seperti: who, whom, whose,

what, which.

Contoh : What is your name?

5. Emphatic dan Reflexive Pronoun

Kata ganti adalah kata-kata yang digunakan untuk menyatakan
sesuatu  yang memiliki hubungan timbal balik.®®> Untuk
menunjukkan bahwa subjek menerima aksi dari kata kerja pada
suatu kalimat. Reflexive pronoun menggunakan -self untuk

singular sedangkan plural menggunakan —selves.

Contoh : The boy told himself to work hard

6. Relative Pronoun

' Slamet Riyanto, “A Hanbook Of English Grammar™...,hal.32
' Slamet Riyanto, “A Hanbook Of English Grammar™...,hal.25



Kata ganti penghubung yang biasanya digunakan dalam anak
kalimat sebagai kata sifat.'® Jenis relative pronoun adalah: who,

which, that, whom, and whose.
Contoh - I like the person who is diligent

7. Possessive Pronoun
Kata ganti milik yang digunakan untuk menyatakan kepemilikan.
Kata ganti ini tidak bisa berdiri sendiri tetapi diikuti oleh kata benda."’
Dapat digunakan untuk menggantikan kepemilikan baik orang, benda

maupun hewan.

Milik saya Mine
Milik kamu Yours
Milik dia laki-laki His
Milik dia perempuan Hers
Milik mereka Theirs
Milik kita Ours
Milik hewan Its

'® Slamet Riyanto, “A Hanbook Of English Grammar™...,hal.36
' Slamet Riyanto, “A Hanbook Of English Grammar™...,hal.19



3. Metode Pengajaran

Dalam pengajaran bahasa salah satu segi yang sering disorot adalah
metode pengajaran yang dipakai, sukses tidaknya suatu program
pengajaran bahasa seringkali dinilai dari segi metode yang digunakan,
karena metode pengajaranlah yang menentukan isi dan cara
menyampaikan bahasa yang akan diajarkan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia disebutkan bahwa metode adalah cara yang teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai maksud atau cara kerja yang bersistem untuk
mempermudah pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.’®Sedangkan pengajaran adalah proses, perbuatan, cara
mengajar atau mengajarkan.’® Mengajar merupakan istilah kunci yang
hampir tidak luput dari pembahasan mengenai pendidikan karena keeratan
hubungan antar keduannya.

Metode mengajar yang baik dalam dunia pendidikan perlunya dimiliki
oleh seorang pendidik karena keberhasilan proses belajar-mengajar
bergantung pada cara/mengajar oleh guru. Jika cara atau metode mengajar
yang digunakan oleh guru dapat diterima dengan baik oleh siswa maka
siswa akan menerima pelajaran dengan baik pula dan diharapkan akan

terjadi perubahan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Jika demikian

18 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,” Kamus Besar Bahasa Indonesia ”(Jakarta: Balai
Pustaka, 1992), hal 560-581.
19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar ...,hal 13.



halnya, maka metode itu harus ada pada setiap proses belajar-mengajar
yang dilakukan oleh setiap guru atau tenaga pengajar. Lebih jauh, Edward
Anthony dalam Ahmad Fuad Efendy,® mengatakan bahwa metode
merupakan rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis
berdasarkan pendekatan yang ditentukan. Metode dianggap sebagai seni
dalam mentransfer ilmu pengetahuan atau materi pembelajaran kepada
peserta didik dan dianggap segnifikan dari aspek materi sendiri.
Keunggulan suatu metode dalam pembelajarn dipengaruhi oleh banyak
faktor. Menurut M. Basyiruddin Usman setidaknya ada lima factor yang
harus dipertimbangkan sebelum seorang pendidik menetapkan suatu
metode yang akan digunakan dalam proses mengajarnya.

“Pertama, tujuan. Setiap topik pembahasan memiliki tujuan
secara rinci dan segnifik sehingga dapat dipilih metode yang
tepat, yang sesuai dengan pembahasan sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Kedua, karakteristik
pelajar. Adanya perbedaan karakteristik pelajar baik sosial,
kecerdasan, watak, dan lainnya harus menjadi pertimbangan
tenaga pendidik dalam memilih metode yang terbaik
digunakan. Ketiga, situasi dan kondisi (setting). Tingkat
lembaga pendidikan, geografis, dansosiokultural juga harus
menjadi pertimbangan seorang tenaga pendidik dalam
menetapkan metode yang akan digunakannya. Keempat,
perbedaan pribadi dan kemampuan guru. Seorang tenaga
pendidik yang telah terlatih bicara disertai dengan gaya,
mimik, gerak, irama dan tekanan suara akan lebih berhasil
memakai metode ceramah dibanding tenaga pendidik
yangkurang mempunyai kemampuan tersebut. Kelima, sarana
dan prasarana. Ketersediaan sarana dan prasarana yang berbeda
antara satu lembaga pendidikan dengan lainnya, harusnya

2 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Inggris, (Malang: Misykat,

2004),hal 8.



menjadi pertimbangan seorang tenaga pendidik dalam memilih
metode yang akan digunakannya”.21

Begitulah pentingnya metode dalam proses belajar-mengajar, bahasa
Arab khususnya, dan pertimbangan yang harus dilakukan oleh seorang guru.
Oleh karena itu seorang pendidik khususnya bahasa Arab maupun bahasa
Ingris harus menguasai berbagai metode dalam pembelajaran sehingga tujuan
yang diinginkan dapat tercapai. Keberhasilan penggunaan suatu metode
merupakan keberhasilan proses belajar-mengajar yang pada akhirnya
berfungsi sebagai determinasi kualitas pendidikan. Metode mengajar bahasa
asing sangatlah beragam, baik itu bersifat tradisonal maupun modern
(inovatif). Keberhasilan pembelajaran bahasa juga tergantung bagaimana
pengajar memilih metode yang tepat dalam pembelajarannya. Pengajar
mungkin perlu melakukan perubahan atau pengganti metode dalam proses
belajar-mengajar sejalan perubahan sikap dan minat pelajaran terhadap materi

yang disampaikan.

Manurut William F. Mackey dalam bukunya Languange Teaching
Analisis®®* menjelaskan bahwa metode pembelajaran bahasa Asing setidaknya
ada lima belas macam, yaitu: 1) Direct Method, 2) Natural Method, 3)
Psychological Method, 4) Phonetic Method, 5) Reading Method, 6) Grammar

Method, 7) Translation Method, 8) Grammar-Translation Method, 9) Electic

hal.66.

'M. Basyruddin Usman, Metode Pembelajarn Agama Islam,(Jakarta: Ciputat Press,2002),

22 Dr.Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing ... hal.32.



Method, 10) Unit Method, 11) Language-Control Method, 12) Mim-man
Method, 13) Practice-Theory Method, 14) Cognate Method, 15) Dual-

Language Method.

a. Direct Method
Ciri dari metode ini adalah menggunakan bahasa asing sebagai bahasa
pengantar dalam proses pembelajaran. Hal yang paling ditekankan dalam
metode ini adalah penggunaan bahasa yang harus digunakan secara terus
menerus sebagai alat percakapan antara guru dan siswa tanpa
menggunakan bahasa ibu sedikitpun.?®
b. Metode Fonetik
Metode ini dianggap sebagai usaha penyempurnaan metode langsung
sering juga disebut reform method.Jadi metode ini sangat berhubungan
erat dengan metode langsung. Metode ini berpandangan bahwa pelajaran
sebaiknya dimulai dari latihan-latihan pendengaran (ear training) bunyi.
Kemudian diikuti oleh latihan-latihan pengucapan bunyi terlebih dahulu,
diteruskan kata kemudian kalimat lalu membentuk percakapan yang dan
dirangkai menjadi cerita.?*

¢c. Gramatika Method

% Dr. Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing :Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 194), hal 33
** Drs. Ahmad lzzan, M.Ag, Metodologi Pembelajaran...,hal. 43.



€.

Ciri dari metode ini adalah penghapalan aturan-aturan gramatika dan
kata-kata tertentu. Kata ini kemudian dirangkai menurut kaidah tata
bahasa yang berlaku. Jadi kegiatan merangkai kata itu merupakan praktek
penerapan kaidah-kaidah tata bahasa. Metode ini berpendapat bahwa
pembelajaran kaidah tata-bahasa lebih penting dari pada kemahiran untuk
menggunakan tata-bahasa tersebut. Kegiatan berupa latihan pengucapan

atau penggunaan bahasa secara lisan sama sekali diabaikan.?

Metode Terjemah

Metode ini menitik beratkan kepada latihan cara menerjemahkan
bacaan-bacaan. Biasanya hal ini dilakukan mengawalinya dengan
penerjemahan bacaan bahasa asing ke bahasa pelajar maupun sebaliknya.
Kegiatan utama metode ini adalah proses penerjemahan dan sama sekali
tidak mengajarkan tentang ucapan. Karena itu setiap pelaran diberikan
gambaran kaidah bahasakata-kata yang harus diterjemahkan,kaidah
bahasa yang harus dihapal dan latihan menerjemahkan.?

Metode Gramatika-Terjemah

% Dr. Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing..., (Jakarta: Bulan Bintang, 194), hal 35
*® Dr. Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing..., (Jakarta: Bulan Bintang, 194), hal 36



Berdasarkan namanya metode ini adalah penggabungan antara metode
gramatika dan terjemah ciri-ciri metode gramatika-terjemah sama dengan
kedua metode tersebut yaitu®’ :

1. Tata bahasa yang diajarkan adalah tata bahasa formil

2. Kosakata bergantung pada bacaan yang dipilih

3. Kegiatan belajar terdiri dari penghapalan kaidah-kaidah tata
bahasa dan penerjemahan Kkata-kata tanpa kaitan dalam
konteks lalu dilanjutkan penerjemahan bacaan pendek dan

interprestasi (penafsiran).

F. Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
yakni suatu penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang
bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitas

dalam pemaparan data, analisis data dan pengambilan kesimpulan.?®

1. Jenis penelitian

Dalam skripsi ini, jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti

adalah penelitian perpustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang

% Dr. Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing..., (Jakarta: Bulan Bintang, 194), hal 3

%8 DR. Sembodo Ardi Widodo, M.Ag,dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan
PBA Fak Tarbiyah, hal.16



menggunakan cara untuk mendapatkan data informasi dengan
memanfaatkan fasilitas yang ada dalam perpustakaan seperti buku-buku,

majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah.?
2. Tehnik pengumpulan data

Berdasarkan jenis penelitian tersebut di atas, maka tehnik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Kegiatan ini
meliputi pengidentifikasian, penjelasan dan penguraian secara sistematis
dokumen-dokumen atau sumber-sumber pustaka yang mengandung
informasi yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.®® Jadi
pengumpulan data mengacu pada sumber data yang diperoleh dalam

penelitian ini yakni data primer dan data sekunder.

a. Data primer

Data primer adalah sumber informasi yang langsung yang
mempunyai wewenang dan tanggungjawab terhadap pengumpulan
data yang berupa karyan para ahli tentang bahasa arab dan bahasa

inggris, diantaranya:

a) Jami’u Al-Durus Al-Arabiyah karya Mustafa Al-Gulayayni,

penerbit Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyah, Beirut tahun 2000.

2 Mardalis, Metode Penelitian,Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bina Aksara,1996)
%0 M. Subhana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Iimiah, (Bandung: Pustaka Setia,2001)
hal 78



b)

Mulakhos Qowa’id Al-Lughoh Al-‘Arobiyah karya Fuad Ni’mabh,

penerbit Dar Al-Sagofah Al-Islamiyah, Beirut, tahun 1998.

c) Complete English Grammar Belajar Bahasa Inggris Dari Awal
Sampai Akhir, Suryadi, penerbit pustaka pelajar, Yogyakarta,
tahun 2011

d) Functional English Grammar Memahami dan Menerapkan Tata
Bahasa Inggris Lewat Ekspresi Model dan Latihan, Otong
Setiawan, penerbit Yrama Widya, tahun 2008

e) Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Depdikbud, Penerbit Balai
Pustaka, Jakarta, 2003

f) Kaedah Bahasa Indonesia, Slamet Muljana, Penerbit Nusa Indah,
Flores, tahun 1969

g) Metodologi Pembelajaran Bahasa Inggris, Drs. Ahmad Izzan,
M.Ag, Penerbit Humaniora, Bandung, tahun 2008

h) Pengajaran Bahasa Asing: Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi,
Dr. Muljanto Sumardi, Penerbit Bulan Bintang, Jakarta, tahun
1974

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang

tidak secara langsung mempunyai wewenang dan tanggungjawab

terhadap informasi yang ada, vyaitu buku-buku bantu yang



pembahasannya relevan dengan tema kajian ini seperti jurnal, artikel,

begitu juga karya seseorang yang menggungkap tentang kata ganti.

4. Tehnik Analisis Data

Analisis  data adalah  kegiatan  mengatur,  mengurutkan,
mengelompokkan dan mengkategorikan data sehingga dapat ditemukan
dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data yang telah
dikumpulkan.®*Analisis data ini merupakan proses penyederhanaan data
ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan sehingga
focus penelitian dapat ditelaah, diuji, dan dijawab secara cermat dan teliti.

Penelitian ini menggunakan:

a. Metode analisis kontrastif
Metode analisis kontrastif ini digunakan untuk menemukan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi pelajar dalam mempelajari tata
bahasa kemudian mencari metode yang tepat untuk mengatasinya.
Metode kontrastif sendiri adalah suatu kegiatan yang mencoba
membandingkan dua struktur bahasa yang berbeda yakni dengan
bahasa sumber kemudian mengidentifikasi perbedaan-perbedaan dan
persamaan-persamaan serta peranan kedua bahasa, analisis kontrastif

mempunyai langkah-langkah sebagai berikut®:

*' M. Hariwijaya, dkk, Pedoman Penulisan llmiah Proposal dan Skripsi,(Yogyakarta: Tugu
Publisher), hal.67
*? Henry Guntur Taringan, “Pengajaran Analisis Kontrastif Bahasa... 7, hal.92



a) Membandingkan struktur bahasa yang ada dengan bahasa sumber
b) Memprediksikan kesulitan-kesulitan belajar
¢) Menyusun bahasa pengajaran dan mempersiapkan

b. Metode analisis deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisi data, analisis deskriptif
yakni suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data,
kemudian dianalisis dan ditafsirkan.®® Dalam aplikasinya data tersebut
dibahas dengan menggunakan pola berpikir deduktif — induktif. Pola
berpikir deduktif adalah pola berpikir dengan analisis yang berpijak
dari pengertian atau fakta yang bersifat umum, kemudian diteliti dan
hasilnya dapat memecahkan permasalahan yang bersifat khusus
(umum-khusus).*

Sedangkan pola berpikir induktif yaitu pola berpikir yang
berpijak pada fakta yang bersifat khusus, kemudian diteliti dan
akhirnya ditemukan pemecahan persoalannya yang bersifat umum(
Khusus-umum).

G. Sistematika Pembahasan

Gambaran umum dari pembahasan secara menyeluruh dalam skripsi

ini akan disajikan secara sistematis dalam 4 bab yang meliputi: satu bab

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah (Dasar, Metode, Tehnik), (Bandung:
Tarsito, 1990), hal. 139-140

% Sutrisno Hadi, Metode, metodologi reseacrh Il, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak.
Psikologi UGM, 1993), hal. 16



pendahuluan, dua bab isi dan analisis data, dan satu bab kesimpulan, saran
dan penutup. Sistematik pembahasan empat bab tersebut adalah sebagai

berikut:

Bab pertama vyaitu pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah
Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika
Pembahasan.

Bagian kedua, deskripsi tentang kata ganti dalam bahasa Indonesia
isim dhomir dalam bahasa Arab dan pronoun dalam bahasa Inggris dan
pemaparan mengenai analisis kontrastif. Di sini peneliti akan memaparkan
secara gamblang tentang kata ganti bahasa Indonesia, isim ihomir dalam
bahasa Arab dan pronoun dalam bahasa Inggris mulai dari pengertian,
fungsi, macam-macamnya, bentuk dan disertai contoh-contoh dalam
bentuk kalimat.

Bab Ketiga, pembahasan tentang analisis kontrastif kata ganti dalam
bahasa Indonesia, isim dhamir dalam bahasa Arab dan pronoun dalam
bahasa Inggris, yang meliputi pebahasan mengenai persamaan-persamaan
dan perbedaan-perbedaan, pembelajaran bahasa dan pendekatan serta

metode pengajaran kalimat perbandingan bahasa Arab dan bahasa Inggris.



Bagian Keempat, bagian akhir skripsi ini adalah penutup berisi
kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Skripsi ini juga dilengkapi

daftar pustaka, curricullum vitae dan lampiran-lampiran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Studi analisis kontrastif kata ganti dalam BI, isim dhamir dalam BA
dan pronoun dalam BE berdasarkan penelitian kepustakaan yang penulis

lakukan dapatlah disimpulkan sebagai berikut:

1. Persamaan-persamaan antara kata ganti BI, BA dan BE:

a. Kata ganti orang pertama tunggal dan jamak dalam fungsinya sebagai
subjek dalam kalimat yang berpredikat nomina selalu menggunakan
bentuk bebas.

b. Kata ganti orang kedua tunggal dan jamak dalam fungsinya sebagai
subjek dalam kalimat yang predikatnya sebagai nomina selalu
menggunakan bentuk bebas.

c. Kata ganti orang ketiga tunggal dan jamak dalam fungsinya sebagai
subjek kalimat yang predikatnya terdiri dari nomina menggunakan
bentuk bebas.

2. Perbedaan-perbedaan antara kata ganti BI, BA dan BE:
a. Kata ganti orang pertama tunggal dan jamak, kata ganti orang kedua

tunggal dan jamak dan kata ganti orang ketiga jamak Bl dan BE dalam



kalimat yang predikatnya berupa kata kerja lampau menggunakan
bentuk bebas, sedangkan dalam BA menggunakan bentuk terikat.

. Kata ganti orang pertama tunggal dan jamak, dan kata ganti orang
kedua laki-laki dalam fungsinya sebagai subjek kalimat yang
predikatnya berupa kata kerja bentuk sekarang atau yang akan datang
dalam Bl dan BE selalu diperlihatkan sedangkan dalam BA selalu
tersimpan dalam kata kerjanya (tidak diperlihatkan).

Kata ganti orang kedua tunggal perempuan, kata ganti orang kedua
jamak dan kata ganti orang ketiga jamak dalam fungsinya sebagai
subjek kalimat yang predikatnya berupa kata kerja bentuk sekarang
atau yang akan datang dalam Bl dan BE selalu menggunakan bentuk
bebas sedangkan dalam BA menggunakan bentuk terikat.

. Kata ganti orang ketiga tunggaldalam fungsinya sebagai subjek
kalimat yang predikatnya berupa kata kerja bentuk lampau, sekarang
atau yang akan datang dalam Bl dan BE selalu diperlihatkan
sedangkan dalam BA dapat diperlihatkan dan dapat pula
disembunyikan.

Kata ganti orang pertama tunggal, kedua tunggal dan ketiga tunggal
dalam fungsinya sebagai objek kalimat dalam Bl dapat menggunakan
bentuk bebas maupun terikat, dalam BA jika dapat menggunakan
bentuk terikat maka harus menggunakan bentuk terikat sedangkan

dalam BE menggunakan bentuk terikat untuk kata ganti orang pertama



tunggal dan untuk kata ganti orang kedua tunggal dan ketiga tunggal
menggunakan bentuk bebas.

f. Kata ganti orang pertama jamak, kedua jamak dan ketiga jamak dalam
fungsinya sebagai objek kalimat kata ganti Bl tidak memiliki bentuk
terikat sehingga selalu menggunakan bentuk bebas, sedangkan dalam
BA dan BE selalu menggunakan bentuk terikat.

g. Kata ganti orang pertama tunggal, kedua tunggal dan ketiga tunggal
dalam fungsinya sebagai kepemilikan Bl diperbolehkan menggunakan
bentuk bebas maupun terikat, sedangkan untuk BA dan BE selalu
menggunakan bentuk terikat.

h. Kata ganti orang pertama jamak, kedua jamak dan ketiga jamak dalam
fungsinya sebagai kepemilikan dalam BI selalu menggunakan bentuk
bebas sedangkan untuk BA dan BE sellau menggunakan bentuk
terikat.

3. Prediksi kesulitan yang dihadapi siswa dan solusi alternatifnya dalam
pembelajaran kata ganti dalam B2 adalah sebagai berikut:

a. Prediksi kesulitan

1) Dalam penggunaan kata ganti orang pertama tunggal dan
jamak, kata ganti orang kedua tunggal dan jamak dan kata
ganti orang ketiga jamak dalam fungsinya sebagai subjek
kalimat yang predikatnya berupa kata kerja bentuk lampau,

siswa akan selalu menggunakan bentuk bebas, sedangkan



2)

3)

4)

dalam BA haruslah menggunakan bentuk terikat. Untuk BE
dalam kata ganti orang pertama jamak menggunakan bentuk
terikat, selebihnya menggunakan bentuk bebas.

Dalam penggunaan kata ganti orang pertama tunggal dan
jamak dan kata ganti orang kedua tunggal laki-laki dalam
fungsinya sebagai subjek kalimat yang predikatnya berupa kata
kerja bentuk sekarang atau yang akan datang, siswa tidak akan
menyimpan kata ganti tersebut, padahal dalam BA kata ganti
tersebut disimpan, hal ini disebabkan dalam BI selalu
dikelihatkan. Sedangkan dalam BE siswa mungkin tidak akan
mengalami kesalahan yang begitu berarti.

Dalam penggunaan kata ganti orang kedua tunggal perempuan,
kata ganti orang kedua jamak, dan kata ganti orang ketiga
jamak dalam fungsinya sebagai subjek kalimat yang
predikatnya berupa kata kerja bentuk sekarang atau yang akan
datang siswa akan selalu menggunakan bentuk bebas mengenal
dalam BI selalu menggunakan bentuk bebas, padahal dalam
BA harus menggunakan bentuk terikat dan dalam BE siswa
tidak akan begitu mengalami banyak kesulitan.

Dalam penggunaan kata ganti orang pertama tunggal, kedua
tunggal dan ketiga tunggal dalam fungsinya sebagai objek

kalimat siswa akan selalu menggunakan bentuk bebas, padahal



5)

6)

7)

dalam BA harus menggunakan bentuk terikat. Dalam BE kata
ganti orang pertama tunggal harus menggunakan bentuk
terikat, selebihnya siswa tidak akan mengalami banyak
kesulitan.

Dalam penggunaan kata ganti orang pertama jamak, kedua
jamak dan ketiga jamak dalam fungsinya sebagai objek
kalimat, siswa akan selalu menggunakan bentuk bebas. Hal ini
dikarenakan dalam BI selalu menggunakan bentuk bebas
karena BI tidak memiliki bentuk terikat, sedangkan dalam BA
bila tersedia bentuk terikat maka bentuk bebas tidak perlu
digunakan. Untuk BE kata ganti orang pertama jamak harus
menggunakan bentu terikat selebihnya menggunakan bentuk
bebas, jadi siswa tidak begitu mengalami kesulitan.

Dalam penggunaan kata ganti orang pertama tunggal, kedua
tunggal dan ketiga tunggal dalam fungsinya sebagai
kepemilikan, siswa akan menggunakan bentuk bebas karena
dalam BI diperbolehkan menggunakan bentuk bebas maupun
terikat, sedangkan dalam BA dan BE harus menggunakan
bentuk terikat.

Dalam penggunaan kata ganti orang pertama jamak, kedua
jamak dan ketiga jamak dalam fungsinya sebagai kepemilikan,

siswa akan selalu menggunakan bentuk bebas, dikarenakan



dalam BI selalu menggunakan bentuk bebas, sedangkan dalam
BA dan BE diharuskan menggunakan bentuk terikat.
b. Solusi alternatif

1) Memberikan pengertian mengenai kata ganti dalam BA dan
BE.

2) Memberikan latihan-latihan pada siswa dengan cara menyimak
dan mengulang.

3) Memberikan penjelasan tentang penggunaan kata ganti dalam
kalimat serta fungsi-fungsinya dalam kalimat.

4. Metode untuk mengajarkan isim dhamir dan pronoun berdasarkan paparan
diatas adalah dual-language method dan grammar-translation method
dimana dual-language method tersebut sesuai dengan analisis kontrastif
yang mengajarkan bahasa didasari atas persamaan dan perbedaan antar
kedua bahasa (B1 dan B2), sedangkan grammar translation method
mengajarkan tentang gramatika dan struktur-struktur bahasa melalui
perbandingan. Oleh karena itu pantas kiranya metode tersebut sesuai
dengan analisis kontrasrif dan disarankan peneliti bahwa metode tersebut
tepat untuk siswa pelajar kata ganti (dhamir /pronoun).

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan, maka

disarankan untuk:



1. Kepada para linguist serta siapapun yang berkecimpung dalam bidang
bahasa, agar memiliki kompetensi dalam melakukan penelitian untuk
mengkaji tentang metode- metode yang sesuai untuk pengajaran kata ganti
(isim dhamir maupun pronoun) berdasarkan kesulitan-kesulitan yang
dihadapi siswa, sehingga dapat mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut
dengan sebaik mungkin.

2. Kepada guru-guru bahasa asing umumnya dan bahasa Arab khususnya
hendaknya mempunyai kemampuan untuk menyusun materi tentang kata
ganti khususnya isim dhamir sesuai dengan tingkat kesulitan yang
dihadapi siswa, serta membuat strategi khusus dalam menyampaikan
pelajaran isim dhamir kepada siswa, sehingga dapat mengatasi kesulitan
yang dihadapi siswa saat mempelajarinya dan mempermudah mereka
dalam penyampaian materi kepada siswa.

3. “Bahasa adalah Kebiasaan”. Analisis Kontrastif menekankan kepada para
pengajar bahasa dalam memberikan latihan kepada pelajarnya. Oleh sebab
itu hendaknya jangan sekedar menghafal kaidah-kaidah saja, tetapi
diwujudkan dalam banyak latihan dan pengulangan serta penguatan agar
pelajar yang sedang belajar bahasa terbiasa membedakan kata ganti dalam

bahasa Arab dan kata gant dalam bahasa Inggris.



C. Penutup

Syukur Alhamdulillah tak henti-hentinya penulis haturkan kehadirat
Allah SWT, yang telah memberikan segala kemudahan dan kenilmatan yang
tiada tara, sehingga penulis mampu menyelesaikan penelitian ini. Meskipun
kendala yang ada tidak sedikit sehingga menghambat penulisan skripsi ini

diantaranya kurang maksimalnya penelitian ini dilakukan oleh penulis.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh pihal yang
telah berjasa dalam setiap proses penulisan karya ilmiyah yang jauh dari
sempurna ini. Penulis sadar akan banyaknya kekurangan dalam penelitian ini,
olen karenanya kepada seluruh pihak yang membaca hendaklah untuk
melnjutkan dan memberi kritik serta saran konstruktif demi perbaikan dan
penyempurnaannya. Semoga ada yang tergerak untuk menindak lanjuti segala

sesuatu yang yang berguna dari skripsi yang telah ditulis ini.

Setelah itu diharapkan penelitian ini mampu memeberikan sumbangsih
terhadap ilmu pengetahuan yang semakin berkembang dijagad pendidikan.
Sekali lagi, kesederhanaan skripsi ini semoga mampu untuk memberikan

kontribusi positif dalam pengembangan keilmuan yang telah ada selama ini.
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS :
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

QEQ Jl. Marsda Adisucipto , Phone. {0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1873.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Amalia Cahyaningsih
Date of Birth : May 22, 1992
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on June 20, 2014 by Center
for Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 45
Structure & Written Expression 43
Reading Comprehension

Total Score

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, June 23, 2014
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT/PP.00.9/4445/2014

Diberikan kepada
Nama : AMALIA CAHYANINGSIH
NIM : 11420111

Jurusan/Progam Studi : Pendidikan Bahasa Arab

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 23 Juni sampai
dengan 13 September 2014 di SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul
dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Drs. Nur Hidayat, M.Ag. dan
dinyatakan lulus dengan nilai 92,42 (A-).

Yogyakarta, 29 September 2014

a.n Dekan
Ketua Panitia PPL-KKN Integratif
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A’ Drs. H. Suismanto, M.Ag.
NIP. 19621025 199603 1 001

19/9/14




(uesefejad wef 07) 1107 12qwa3das 8o "P's 90 185Ul

7107/1 107 Yiwapeyy unye] esefijey ueuns Nin nieg emsiseyey iseg
I99NIL NVMINDYAd 1A NVIVIrV13gwad ISVSITTVISOS

doysyiom sedn} enwas ueytesaaAusw eAuue)iseylagsy seje

(ABETER

Vedd /uenangay] uep yeliqie],

L1I0Tril
yissuiueAye)) vijguy

:epeday ueyLaqip

1838qoS

:1podg/seimyes

ININ
vweN

VOVIITYI NVNNS

IAIDIN WVYTSI SVLISHIAIND

N YINVYDV NVIIILINIWI

O

Q

1102/650T/6°00°dd/W>"d/C0'NI[] -10WON




Bueiny| jebues 3 ob -0 ‘g’ud ‘ojuemie
Bueiny a G5y
dming 0 04-99 e
ueysenuasiy q S8- 1L
ueysenwusyy jebueg Y 00l -98 / 3>
—— NNy eybuy m,qu g.t\uﬁv
L . | 1B|IN ‘ 11 a/li\
‘B[N Jepug}S G0z lunp ¢ ‘epexeABox
ueysenwsiy , uesnn|ay| 1eipaid
g g8 BN [B10 L g
v G6 jauiR| b
g g8 Juiod Jemad JOSOIOIN 'c
g Gl [90X3 JOSONIN (
g g8 PIOM HOSOIMN | '}
Ny eybuy
Lale N "ON
IelIN
~ [eIN uebuaq
gvyV VSYHVE NWMIAIONAd @ Ipoid/uesninp
NYNHNOIM NVA HYAIGYVYL NN sejinye4
Liioevil . NIN
HISONINVYAHVO VINYIAY - BUWEN
epeday ueyuaqgip

ISYMINNWOMX NVA ISYINYOANI IDOTONMAL ISYMIHILEES NVIFN

G102/LL 62 TP/6°00°dd/ET1/20-NIN JOWON

ejeq ueeyuey uep isewdoju] 130jowja | yesnd D—g
VIdIVIVADOA *

IWVIHEHLLYIAS VOVIITVYI NVYNNS

1IADIN WVSI SYLISYIAINN




"SERTIFIKAT

No. 118.PAN-OPAK.UNIV UIN.YK.AA.09.2011

diberikan kepada :

atas partisipasinya mm_omm& :

PESERTA

Dalam Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasiswaan (OPAK) 2011 yang diselenggarakan oleh
Panitia Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasiswaan (OPAK) 2011 dengan tema :
Menumbuhkan Peran mahasiswa; Upaya Mewujudkan Bhineka Tungal Ika
pada 14-16 September 2011 di Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

mengetahui, Yogyakarta, 16 September 2011

Pembantu Rektor III Dewa ; i Panitia OPAK 2011
i Sunan Kalijaga Yogyakarta

-

—

- Ach. Sulaiman
‘A8 900 ‘
sekretaris

Dy L } mad Rifa’i :
NIP. Mcooooom 198603 1006
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